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      LAMPIRAN 
      PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 
      NOMOR  :  72/PMK.02/2015  
      TENTANG  :  IMBALAN ATAS PENERIMAAN NEGARA 

BUKAN PAJAK ROYALTI PATEN 
 

 
TATACARA DAN CONTOH PENGHITUNGAN IMBALAN 

 
 
A.  FORMULA PENGHITUNGAN IMBALAN ATAS PNBP ROYALTI PATEN 
 
 Penghitungan Imbalan dihitung berdasarkan hasil perkalian dasar penghitungan Imbalan dengan tarif 

Imbalan tertentu. 

 Formula penghitungan Imbalan adalah sebagai berikut: 

I  = DPI x tarif Imbalan tertentu 

 Keterangan: 

I = Imbalan 

DPI = dasar penghitungan Imbalan 

tarif Imbalan tertentu = lapisan nilai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 

 

 1.  Dasar penghitungan Imbalan (DPI) 

  Formula penghitungan DPI adalah sebagai berikut: 

DPI = PNBP Royalti Paten x PP 

  Keterangan: 

DPI = dasar penghitungan Imbalan 

PNBP Royalti Paten = nilai PNBP Royalti Paten setahun 

PP = keputusan menteri keuangan mengenai persetujuan penggunaan 
PNBP 

 

 2.  Tarif Imbalan tertentu 

  Tarif Imbalan tertentu tertinggi adalah 40% (empat puluh persen) untuk nilai kumulatif dasar 

perhitungan Imbalan sampai dengan sebesar Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah) pertama dan 
selanjutnya dengan persentase menurun dengan ketentuan sebagai berikut: 

lapisan nilai tarif Imbalan tertentu 

s.d. Rp100.000.000,00  (40% x Rp100.000.000,00) 

di atas Rp100.000.000,00 s.d. 
Rp500.000.000,00 

(Imbalan untuk s.d. Rp100.000.000,00)  
+ 30% x (DPI - Rp100.000.000,00) 

di atas Rp500.000.000,00 s.d.  
Rp 1.000.000.000,00 

(Imbalan untuk s.d. Rp500.000.000,00)  
+ 20% x (DPI - Rp500.000.000,00) 

di atas s.d. Rp1.000.000.000,00 (Imbalan untuk s.d.Rp1.000.000.000,00) 
+ 10% x (DPI - Rp 1.000.000.000,00) 

 
  
B.  CONTOH PENGHITUNGAN IMBALAN 
 

 Contoh 1: Penghitungan Imbalan Atas 1 (satu) Paten 

 Paten ABC pada Satker Litbang A menghasilkan nilai kumulatif PNBP Royalti pada tahun 20x1 sebesar 
Rp1.250.000.000,00 (satu milyar dua ratus lima puluh ribu rupiah). Persetujuan penggunaan atas PNBP 
pada Satker Litbang A sebesar 80% (delapan puluh persen). Dasar penghitungan Imbalan sebesar : 

DPI = Rp1.250.000.000,00 x 80% 

 = Rp 1.000.000.000,00 

 

 Penghitungan Imbalan 

Lapisan DPI (Rp) Penghitungan DPI (Rp) Nilai DPI (Rp) Tarif Penghitungan 

1 2 3 4 5 = 3x4 

s.d. 100.000.000,00 100.000.000,00 - 0,00 100.000.000,00 40% 40.000.000,00 

lebih dari 100.000.000,00 s.d. 
500.000.000,00 

500.000.000,00 - 
100.000.000,00 

400.000.000,00 30% 120.000.000,00 

lebih dari 500.000.000,00 s.d. 
1.000.000.000,00 

1.000.000.000,00 - 
500.000.000,00 

500.000.000,00 20% 100.000.000,00 

lebih dari 1.000.000.000,00 1.000.000.000,00 - 
1.000.000.000,00 

0,00 10% 0,00 

Total 1.000.000.000,00  260.000.000,00 

 
 Imbalan yang diberikan kepada Inventor sebesar Rp260.000.000,00 (dua ratus enam puluh juta rupiah). 
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 Contoh 2: Penghitungan Imbalan Atas 1 (satu) Kontrak Kerjasama Yang Berisi Lebih Dari 1 (satu) Unsur 

Paten 
 
 Satker Litbang B menghasilkan nilai kumulatif PNBP Royalti dari satu kontrak atas kombinasi 2 (dua) Paten 

pada tahun 20x1 sebesar Rp1.250.000.000,00 (satu milyar dua ratus lima puluh ribu rupiah). Kontribusi tiap 

Paten yang dapat ditelusuri atas kontrak tersebut 60% (enam puluh persen) untuk Paten ABC dan 40% 
(empat puluh persen) untuk Paten DEF. Persetujuan penggunaan atas PNBP pada Satker Litbang B sebesar 
80% (delapan puluh persen). Dasar penghitungan Imbalan sebesar: 

DPI total = Rp1.250.000.000,00 x 80% 

 = Rp 1.000.000.000,00 

DPI Paten ABC = 60% x Rp1.000.000.000,00 

 = Rp600.000.000,00 

DPI Paten DEF = 40% x Rp 1.000.000.000,00 

 = Rp400.000.000,00 

 
 Penghitungan Imbalan untuk Paten ABC 

Lapisan DPI (Rp) Penghitungan DPI (Rp) Nilai DPI (Rp) Tarif Penghitungan (Rp) 

1 2 3 4 5 = 3x4 

s.d. 100.000.000,00 100.000.000,00 - 0,00 100.000.000,00 40% 40.000.000,00 

lebih dari 100.000.000,00 s.d. 
500.000.000,00 

500.000.000,00 - 
100.000.000,00 

400.000.000,00 30% 120.000.000,00 

lebih dari 500.000.000,00 s.d. 
1.000.000.000,00 

1.000.000.000,00 - 
500.000.000,00 

100.000.000,00 20% 20.000.000,00 

Total 600.000.000,00  180.000.000,00 

 
 Penghitungan Imbalan untuk Paten DEF 

Lapisan DPI (Rp) Penghitungan DPI (Rp) Nilai DPI (Rp) Tarif Penghitungan (Rp) 

1 2 3 4 5 = 3x4 

s.d. 100.000.000,00 100.000.000,00 - 0,00 100.000.000,00 40% 40.000.000,00 

lebih dari 100.000.000,00 s.d. 
500.000.000,00 

500.000.000,00 - 
100.000.000,00 

300.000.000,00 30% 90.000.000,00 

Total 400.000.000,00  130.000.000,00 

 
 Imbalan yang diberikan kepada Inventor untuk Paten ABC sebesar  Rp180.000.000,00 (seratus delapan 

puluh juta rupiah) dan untuk Paten DEF Rp130.000.000,00 (seratus tiga puluh juta rupiah). 

 
 Contoh 3: Penghitungan Kumulatif Setahun Atas Imbalan Yang Dibayar 2 (dua) Kali Dalam Setahun 
 
 Paten ABC pada Satker Litbang C menghasilkan nilai kumulatif PNBP Royalti dari sampai dengan bulan Juni 

20x1 sebesar Rp800.000.000,00 (delapan ratus juta rupiah) dan PNBP Royalti untuk bulan Juli 20x1 sampai 
dengan akhir tahun sebesar Rp650.000.000,00 (enam ratus lima puluh juta rupiah). Persetujuan 
penggunaan atas PNBP pada Satker Litbang C sebesar 80% (delapan puluh persen). Satker Litbang C 
memiliki kebijakan untuk membayar Imbalan 2 (dua) kali dalam setahun yakni pada pertengahan tahun dan 
akhir tahun. Penghitungan atas Imbalan dilakukan sebagai berikut: 

 
 #Pada Juni 20x1 

DPI = Rp800.000.000,00 x 80% 

 = Rp640.000.000,00 

 
 Penghitungan Imbalan s.d. Juni 20x1 

Lapisan DPI (Rp) Penghitungan DPI (Rp) Nilai DPI (Rp) Tarif Penghitungan (Rp) 

1 2 3 4 5 = 3x4 

s.d. 100.000.000,00 100.000.000,00 - 0,00 100.000.000,00 40% 40.000.000,00 

lebih dari 100.000.000,00 s.d. 
500.000.000,00 

500.000.000,00 - 
100.000.000,00 

400.000.000,00 30% 120.000.000,00 

lebih dari 500.000.000,00 s.d. 
1.000.000.000,00 

1.000.000.000,00 - 
500.000.000,00 

140.000.000,00 20% 24.000.000,00 

Total 640.000.000,00  204.000.000,00 

 
 Imbalan yang diberikan kepada Inventor untuk PNBP sampai dengan bulan Juni 20x1 sebesar 

Rp204.000.000,00 (dua ratus empat juta rupiah) pada pembayaran pertama. 
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 #Pada Akhir Tahun 20x1 

PNBP Royalti setahun = PNBP s.d. Juni 20x1 + PNBP Juli - Des 20x1 

 = Rp800.000.000,00 + Rp650.000.000,00 

 = Rp 1.250.000.000,00 

DPI = Rp1.250.000.000,00 x 80% 

 = Rp 1.000.000.000,00 

 
 Penghitungan Imbalan untuk 20x1 

Lapisan DPI (Rp) Penghitungan DPI (Rp) Nilai DPI (Rp) Tarif Penghitungan (Rp) 

1 2 3 4 5 = 3x4 

s.d. 100.000.000,00 100.000.000,00 - 0,00 100.000.000,00 40% 40.000.000,00 

lebih dari 100.000.000,00 s.d. 
500.000.000,00 

500.000.000,00 - 
100.000.000,00 

400.000.000,00 30% 120.000.000,00 

lebih dari 500.000.000,00 s.d. 
1.000.000.000,00 

1.000.000.000,00 - 
500.000.000,00 

140.000.000,00 20% 24.000.000,00 

lebih dari 1.000.000.000,00 1.000.000.000,00 - 
1.000.000.000,00 

0,00 10% 0,00 

Total 1.000.000.000,00  260.000.000,00 

 

Imbalan setahun untuk 20x1 = Rp260.000.000,00 

Imbalan yang telah dibayar (s.d. Juni 20x1) = Rp204.000.000,00 

Kekurangan Imbalan untuk 20x1 = Rp56.000.000,00 

 
 Imbalan yang diberikan untuk pembayaran kedua untuk tahun 20x1 adalah Rp56.000.000,00 (lima puluh 

enam juta rupiah). 
 
 Contoh 4: Pembagian Imbalan Pada Inventor Yang Anggotanya Berjumlah Sampai Dengan 5 (lima) Orang 
 
 Inventor Paten ABC pada Satker Litbang A sebagaimana pada contoh nomor 1 (satu) terdiri dari 1 (satu) 

orang ketua, 1 (satu) orang sekretaris, dan 3 (tiga) orang anggota. Pembagian Imbalan sebesar 
Rp260.000.000,00 (dua ratus enam puluh juta rupiah) selama setahun didalam tim dirinci sebagai berikut: 

ketua tim = 40% x Rp260.000.000,00 

 = Rp104.000.000,00 

sekretaris tim = 30% x Rp260.000.000,00 

 = Rp78.000.000,00 

anggota = 30% x Rp260.000.000,00 

 = Rp78.000.000,00 *) 

 

 Keterangan : 
  *) per anggota masing-masing mendapatkan Rp26.000.000,00 (dua puluh enam juta rupiah). 
 
 Contoh 5: Pembagian Imbalan Pada Inventor Yang Anggotanya Berjumlah Sampai Dengan 5 (lima) Orang 

Dengan Wakil Ketua Dan Sekretaris Merupakan Orang Yang Berbeda. 
 
 Inventor Paten ABC pada Satker Litbang A sebagaimana pada contoh nomor 1 (satu) terdiri dari 1 (satu) 

orang ketua, 1 (satu) orang wakil ketua dan 1 (satu) orang sekretaris, dan 3 (tiga) orang anggota. 
Pembagian Imbalan sebesar Rp260.000.000,00 (dua ratus enam puluh juta rupiah) selama setahun didalam 
tim dirinci sebagai berikut: 

ketua tim = 40% x Rp260.000.000,00 

 = Rp104.000.000,00 

wakil ketua dan sekretaris tim = 30% x Rp260.000.000,00 

 = Rp78.000.000,00 *) 

anggota = 30% x Rp260.000.000,00 

 = Rp78.000.000,00 **) 

 
 Keterangan: 

  *) wakil ketua dan sekretaris tim masing-masing mendapatkan Rp39.000.000,00 

  **) per anggota masing-masing mendapatkan Rp26.000.000,00 

 
 Contoh 6: Pembagian Imbalan Pada Inventor Yang Anggotanya Lebih Dari 5 (lima) Orang 
 
 Inventor Paten ABC pada Satker Litbang A sebagaimana pada contoh nomor 1 (satu) terdiri dari 1 (satu) 

orang ketua, 1 (satu) orang sekretaris, dan 8 (delapan) orang anggota. Pembagian Imbalan sebesar 
Rp260.000.000,00 (dua ratus enam puluh juta rupiah) selama setahun didalam tim dirinci sebagai berikut: 
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ketua tim = 30% x Rp260.000.000,00 

 = Rp78.000.000,00 

sekretaris tim = 20% x Rp260.000.000,00 

 = Rp52.000.000,00 

anggota = 50% x Rp260.000.000,00 

 = Rp130.000.000,00 *) 

 
 Keterangan : 

  *) per anggota masing-masing mendapatkan Rp16.250.000,00 (enam belas juta dua ratus lima puluh 
ribu rupiah). 

 
 Contoh 7: Pembagian Imbalan pada Inventor Yang Anggotanya Lebih Dari 5 (lima) Orang Dengan Wakil 

Ketua Dan Sekretaris Merupakan Orang Yang Berbeda 
 
 Inventor Paten ABC pada Satker Litbang A sebagaimana pada contoh nomor 1 (satu) terdiri dari 1 (satu) 

orang ketua, 1 (satu) orang wakil ketua dan 1 (satu) orang sekretaris, dan 8 (delapan) orang anggota. 
Pembagian Imbalan sebesar Rp260.000.000,00 (dua ratus enam puluh juta rupiah) selama setahun didalam 
tim dirinci sebagai berikut: 

ketua tim = 30% x Rp260.000.000,00 

 = Rp78.000.000,00 

wakil ketua dan sekretaris tim = 20% x Rp260.000.000,00 

 = Rp52.000.000,00 *) 

anggota = 50% x Rp260.000.000,00 

 = Rp130.000.000,00 **) 

 
 Keterangan: 

  *) wakil ketua dan sekretaris tim masing-masing mendapatkan Rp26.000.000,00 (dua enam puluh 
juta rupiah). 

  **) per anggota masing-masing mendapatkan Rp16.250.000,00 (enam belas juta dua ratus lima 

puluh ribu rupiah). 
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